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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini, hubungan kedua variabel dan hipotesis penelitian. Pada bagian 

pertama akan diuraikan mengenai pendekatan pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visual dan Intelectual). Bagian kedua diuraikan mengenai hasil belajar 

peserta didik. Bagian ketiga tentang uraian mata pelajaran Fiqih. Bagian 

keempat tentang efektivitas implementasi Pendekatan pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visual dan Intelectual) dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik mata pelajaran Fiqih kelas X di MAN Surabaya.  

A. Tinjauan tentang Pendekatan Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 

Visual dan Intelectual) 

1. Pengertian Pendekatan Pembelajran SAVI (Somatic, Auditory, Visual 

dan Intelectual) 

Pada berbagai situasi proses pembelajaran seringkali digunakan berbagai 

istilah yang pada dasarnya dimaksudkan untuk menjelaskan cara, tahapan atau 

pendekatan yang dilakukan oleh seorang guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran
12

. Gaya belajar adalah cara untuk melakukan kegiatan berfikir, 

memproses dan mengerti suatu informasi. Peserta didik lebih suka belajar 

dengan gaya belajar mereka sendiri
13

. Gaya belajar berkaitan dengan kecerdasan 

yang dimiliki oleh setiap siswa.  

                                                           
12

 E. Mulyasa Kurikulum berbasis Kompetensi, (Bandung: Rineeka Cipta, 2003), 193. 
13

 Adi W Gunaawan Strategy Genius Learning Petunjuk Praktis untuk menerapkan Accelereted 

Learning, (Jakarta;Gramedia Pustaka Utama,2006) cet Ke-3, 139. 
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Menurut Howard Gardner kecerdasan adalah kemampuan untuk 

memecahkan dan menyelesaikan masalah dan menghasilkan produk mode yang 

merupakan konsekuensi dalam suasana budaya atau masyarakat tertentu. Berikut 

adalah kecerdasaan-kecerdasan yang dirumuskan oleh Howard Gardner
14

: 

a. Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan dan 

mengolah kata-kata secara efektif, baik secata total maupun tertutis. 

b. Kecerdasan matematis-logis adalah kemampuan untuk menangani 

bilangan dan perhitungan, poh serta pemikiran logis dan ikniah. 

c. Kecerdasan ruang-spasial adalah kemampuan untuk menangkap dunia 

ruang-spasial secara tepat. 

d. Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk mengembangkan, 

mengekspresikan, dan menikmati bentuk-bentuk musik dan suara. 

e. Kecerdasan kinestetik-badani adalah kemampuan menggunakan tubuh 

atau gerak tubuh untuk mengekspresikan gagasan atau perasaan. 

f. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk mengerti dan peka 

terhadap perasaan, intensi, motivasi, watak, dan temperamen orang 

lain. 

g. Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan yang berkaitan dengan 

pengetahuan akan diri sendiri dan kemampuan untuk bertindak secara 

adaptatif berdasarkan pengenalan diri itu. 

                                                           
14

 Howard Gardner, Mutiple lntelligence; The Theory is a Practic, (New York: Basic Books, 

1993), 91  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

h. Kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk mengerti alam 

lingkungan dengan baik, dapat membuat distingsi konsekuensial lain 

dalam alam natural, kemampuan untuk memahami dan menikmati 

alam, dan menggunakan kemampuan tersebut secara produktif. 

i. Kecerdasan eksistensial adalah kepekaan atau kemampuan untuk 

menjawab persoalan-persoalan terdalam eksistensi manusia 

Kesembilan kecerdasan tersebut perlu dikembangkan secara maksimal 

sejak usia dini, Fiqih adalah salah satu mata pelajaran yang sesuai untuk 

mengembangkan kecerdasan siswa. Peserta didik dapat belajar dengan gaya 

belajarnya sendiri jika guru dapat memilih pendekatan yang tepat. Pendekatan 

adalah titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang 

merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu  proses yang sifatnya masih 

sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari 

metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu
15

.   

Pendekatan pembelajaran mempunyai beberapa jenis yaitu
16

: 

1. Pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centered approach) 

2. Pendekatan yang berpusat pada peserta didik (studentcentered 

approach) 

3. Pendekatan agama yang memandang pendidikan dan pembelajaran 

sebagian dari nilai ibadah sehingga nilai-nilai agama mempengaruhi 

terhadap proses pembelajaran 

                                                           
15

 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta:Kencana,2013),205. 
16

 Mulyono, Strategi Pembelajaran: Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global (Malang: 

UIN MALIKI Press, 2012), 13-14.  
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Pendekatan secara konvensional cenderung membuat orang tidak aktif 

dalam jangka waktu yang lama dan terjadilah kelumpuhan otak. Belajar berdasar 

Aktivitas mengajak peserta didik belajar dengan bergerak. Cara belajar seperti 

ini akn lebih efektif daripada belajar konvensional. Alasannya belajar itu 

mengajak orang terlibat sepenuhnya. Gerakan fisik meningkatkan proses mental 

bagian otak manusia yang terlibat dalam gerakan tubuh (korteks motor) yang 

terletak tepat di bagian otak yang di gunakan untuk berfikir dan memecahkan 

masalah.   

Peserta didik yang hebat mereka menggunakan seluruh tubuh dan semua 

indra untuk belajar. Bayangkan saja jika peserta didik belajar dengan duduk di 

ruangan untuk jangka waktu yang lama dan yang terjadi adalah kelambatan 

dalam berfikir. Pembelajaran tidak otomatis meningkat dengan menyuruh 

peserta didik dengan bergerak kesana dan kemari tapi perlu menggabungkan 

gerakan fisik dengan aktivitas intelekual dan penggunaan indra secara optimal 

dapat berpengaruh besar terhadap pembelajaran. Pendekatan yang merujuk pada 

gerak fisik adalah pendekatan SAVI (Somatic, Auditorial, Visual dan 

Intelectual). SAVI mempunyai unsur-unsur sebagai berikut
17

: 

a. Belajar Somatic 

Somatic berasal dari bahasa Yunani yang berarti tubuh, jadi 

belajar somatis berarti belajar dengan menggunakan indra peraba, 

kinestetik, dan melibatkan fisik  serta menggerakkan tubuh saat 

belajar. Suatu penelitian neurologis telah membantah teori bahwa 

                                                           
17

 Dave Meier The Accelerreted Learning Handbook: Panduan Kreatif dan Efektif Merancang 

Program Penelitian dan Pelatihan (Bandung; Kaifa, 2002) ,91. 
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fikiran dan tubuh adalah dua entitas yang terpisah. Temuan mereka 

menunjukkan bahwa pikiran tersebar di seluruh tubuh.Tubuh adalah 

pikiran, pikiran adalah tubuh. Keduanya merupakansatu sistem 

elektris-kimiawi-biologis yang benar-benar terpadu. Jadijelaslah bila 

anda menghalangi gerak anda maka, juga akanmenghalangi jalannya 

fikiran anda. Untuk merangsang hubungan fikiran-tubuh
18

.    

Contohnya adalah latihan, praktik, dan belajar dengan 

menggerakkan anggota tubuh. Cara belajar ini baik untuk pendidikan 

formal ataupun informal. Karenanya peserta didik lebih cepat belajar 

karena dengan menggerakkan anggota tubuh, maka  memori yang 

tersimpan akan semakin banyak dan tahan lama karena makin banyak 

indera yang bekerja menerima impuls. Perlu digaris bawahi tidak 

semua pembelajaran memerlukan aktivitas fisik tetapi dengan adanya 

pergantian antara aktivitas belajar aktif dan pasif secara fisik akan 

memperlancar proses pembelajaran
19

.    

b. Belajar Auditory 

Auditory berasal dari kata audio bersifat atau bersangkutan 

dengan pendengaran, yaitu belajar dengan mendengarkan suara dosen, 

guru, kaset, atau rekaman audio
20

. Sebagian orang yang belajar 

dengan cara ini cukup baginya belajar dengan hanya duduk 

mendengarkan dosen tanpa perlu mencatat.  Fungsi otaknya lebih baik 

dalam menangkap informasi audio. Pikiran auditori kita lebih kuat 

                                                           
18

 M. Djoko Susilo, Gaya belajar Menjadikan Makin Pintar, (Yogyakarta: PINUS, 2006), 8. 
19

 Ibid., 9. 
20

 Ibid., 9. 
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dari pada yang kita sadari. Telinga kita terus menerus menangkap dan 

menyimpan informasi auditori, bahkan tanpa kita sadari, dan ketika 

kita membuat suara sendiri dengan berbicara, beberapa area penting di 

otak kita menjadi aktif.  

Merancang pembelajaran yang menarik bagi saluran 

auditori yang kuat dalam diri pembelajar, carilah cara untuk mengajak 

mereka membicarakan apa yang sedang mereka pelajari.  Mintalah 

mereka membaca keras-keras secara dramatis, jika mereka mau, ajak 

mereka berbicara saat mereka memecahkan masalah, membuat model, 

mengumpulkan informasi, membuat rencana kerja, menguasai 

keterampilan atau menciptakan makna-makna pribadi bagi diri mereka 

sendiri 

c. Belajar Visual 

Visual yaitu Berkenaan dengan penglihatan, dapat dilihat 

dengan indera penglihatan
21

. Belajar visual adalah belajar dengan 

mengamati dan menggambarkan
22

. Pendekatan belajar ini 

mementingkan aspek bentuk dan gambar dalam mengolah dan 

menyimpan informasi. Ketajaman visual, lebih menonjol pada 

sebagian orang, sangat kuat dalam diri setiap orang. Alasannya adalah 

bahwa di dalam otak terdapat lebih banyak perangkat untuk 

memproses informasi visual dari pada semua indra yang lain.  

                                                           
21

DjalinusSyah, dkk, Kamus Pelajar Kata Serapan Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1993), 268. 
22

M. Joko Susilo,Gaya Belajar Menjadikan . . ., 8. 
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Setiap orang (terutama pembelajar visual) lebih mudah belajar 

jika dapat “melihat” apa yang sedang dibicarakan seorang penceramah 

atau sebuah buku atau program komputer. Pembelajaran visual belajar 

paling baik jika mereka dapat contoh dari dunia nyata, diagram, peta 

gagasan, ikon, gambar, dan gambaran dari segala macam hal ketika 

mereka sedang belajar.  

Teknik lain yang bisa dilakukan semua orang, terutama orang-

orang dengan keterampilan visual yang kuat, adalah meminta mereka 

mengamati situasi dunia nyata kemudian memikirkan serta 

membicarakan situasi itu, menggambarkan proses, prinsip, proses atau 

makna yang dicontohkan
23

 

d. Belajar Intelectual 

Intelektual berasal dari kata Cerdas, dan berfikiran jernih 

berdasarkan ilmu pengetahuan, Yang mempunyai kecerdasan tinggi
24

. 

Belajar intelektual adalah belajar dengan menggunakan 

kemampuan berfikir dan menyelesaikan masalah. Proses belajar ini 

lebih tinggi tingkatannya dibandingkan pendekatan yang lain. Disini 

terjadi perkembangan pola pikir.  

Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan Dave Meier dalam 

bukunya “The Accelerated Learning Handbook” bahwa intelektual 

adalah pencipta makna dalam pikiran, sarana yang digunakan manusia 

untuk “berfikir”, menyatukan pengalaman, menciptakan jaringan saraf 

                                                           
23

 Dave meier, The Accelerreted Learning. . ., 95. 
24

DjalinusSyah,  Kamus Pelajar Kata Serapan . . ., 82. 
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baru, dan belajar. Ia menghubungkan pengalaman mental, fisik, 

emosional dan intuitif tubuh untuk membuat makna baru bagi dirinya 

sendiri. Itulah sarana yang digunakan pikiran untuk mengubah 

pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman, 

dan pemahaman diharapkan menjadi kearifan. Pembelajaran dengan 

melihat terdapat pada QS Al-Anbiya ayat 16 sebagai berikut: 

مَاءَٓ خَلَقۡنَا  وَمَا رۡوَ  ٱلسَّ
َ
  ١٦وَمَا بيَۡنَهُمَا لََٰعِبيَِن  ضَ ٱلۡۡ

Dan tidaklah Kami ciptakan Iangit dan bumi dan segala yang ada di 

antara keduanya dengan bermain-main 

 

Jadi Pendekatan SAVI adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan dengan menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas 

intelektual yang menggunakan indera dan dapat berpengaruh besar pada 

proses pembelajaran 

2. Prinsip-prinsip Dasar Pendekatan Pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visual dan Intelectual) 

Prinsip diartikan sebagai dasar permulaan azaz. Implemenatsi adalah 

pengenaan, perihal atau mempraktekkan. Hasil penelitiannya, Dave Meier 

berpendapat bahwa manusia memiliki empat dimensi yakni: tubuh atau  

somatic (S),  pendengaran atau  auditory (A), penglihatan atau visual (V), 

dan pemikiran atau intelek (I). Bertolak dari pandangan ini ia mengajukan 

metode pembelajaran aktif yang disingkat SAVI – somatis, auditori, visual 

dan intelektual
25

. Prinsip-prinsip pokok dalam belajar SAVI, yakni: 

a. Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh 

                                                           
25

 Dave Meier, The Accelereted Learning . . ., 100. 
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Belajar tidak hanya menggunakan otak (sadar, rasional), tetapi juga 

melibatkan seluruh tubuh/fikiran dengan segala emosi, indra, dan 

sarafnya 

b. Belajar adalah berkreasi, bukan mengkonsumsi. 

Pengetahuan bukanlah sesuatu yang diserap oleh pembelajar, 

melainkan sesuatu yang diciptakan pembelajar. Pembelajaran terjadi 

ketika seorang pembelajar memadukan pengetahuan dan keterampilan 

baru kedalam struktur dirinya sendiri yang telah ada. Belajar secara 

harfiah adalah menciptakan makna baru, dan pola interaksi 

elektrokimia baru di dalam sistem otak/tubuh secara menyeluruh 

c. Kerjasama membantu proses belajar. 

Semua usaha belajar yang baik mempunyai landasan sosial. Kita 

biasanya belajar lebih banyak dengan berinteraksi dengan kawan-

kawan dari pada yang kita pelajari dengan cara lain di manapun. 

Persaingan diantara pembelajar memperlambat pembelajaran tetapi 

kerjasama diantara mereka mempercepatnya. Suatu komunitas belajar 

selalu lebih baik hasilnya dari pada beberapa individu yang belajar 

sendiri-sendiri 

 

d. Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan.  

Belajar bukan hanya menyerap satu hal kecil pada satu waktu secara 

linear, melainkan menyerap banyak hal sekaligus. Pembelajaran yang 

baik melibatkan banyak orang pada tingkatan secara simultan (sadar 
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dan bawah sadar, mental dan fisik), dan memanfaatkan seluruh saraf 

reseptor, indera, jalan dalam sistem total otak/tubuh seseorang. 

e. Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri. 

Belajar paling baik adalah belajar dalam konteks. Hal-hal yang 

dipelajari secara terpisah akan sulit diingat dan mudah menguap. 

Pengalaman yang nyata atau konkret dapat menjadi guru yang jauh 

lebih baik dari pada sesuatu yang hipotesis dan abstrak asalkan di 

dalamnya tersedia peluang untuk terjun langsung secara total, 

mendapatkan umpan balik, merenung dan menerjunkan diri kembali 

f. Emosi positif sangat membantu pembelajaran. 

Perasaan menentukan kualitas dan juga kuantitas belajar seseorang. 

Perasaan negatif menghalangi belajar dan perasaan positif 

mempercepatnya. Belajar yang penuh tekanan,  Menyakitkan dan 

bersuasana muram tidak dapat mengungguli hasil belajar yang 

menyenangkan, santai dan menarik hati 

g. Otak-citra menyerap informasi secara langsung dan otomatis. 

Sistem saraf manusia lebih merupakan prosesor citra dari pada 

prosesor kata. Gambar konkret jauh lebih muda ditangkap dan  

disimpan dari pada abstraksi verbal. Menerjemahkan abstraksi verbal 

menjadi berbagai jenis gambar konkret akan membuat abstraksi verbal 

itu bisa lebih cepat dipelajari dan lebih muda diingat  
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3. Langkah-Langkah Implementasi Pendekatan Pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visual dan Intelectual)
26

 

Berdasarkan prinsip SAVI, maka langkah-langkah yang dapat 

dilakukan untuk menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan SAVI adalah sebagai berikut :  

a. Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan)  

Pada tahap ini guru membangkitkan minat peserta didik, 

memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang 

akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal 

untuk belajar
27

. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, 

karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 

minat peserta didik, maka peserta didik tidak akan belajar dengan 

sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan 

pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan 

mudah disimpan.  

Apapun kondisi guru pada saat mengajar harus dapat menarik 

minat peserta didik. Boleh dikatakan bila guru dapat menarik minat 

siswa sudah menunjukkan keberhasilan 40%. Jadi peserta didik 

yang sudah tertarik minatnya oleh keberadaan guru di kelas maka 

dengan sendirinya siswa tersebut akan mampu belajar mandiri 

yang akhirnya bisa mengikuti pelajaran dengan baik
28

. 

Tujuan mempersiapkan pembelajar adalah sebagai berikut:  

                                                           
26

Ibid,103. 
27

 ibid, 105. 
28

 Ibid.,106. 
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1) Mengajak pembelajar keluar dari keadaan mental yang pasif 

atau resisten.  

2) Menyingkirkan rintangan belajar.  

3) Merangsang minat dan rasa ingin tahu pembelajar.  

4) Memberi pembelajar perasaan positif mengenai, dan hubungan 

yang bermakna dengan topik pelajaran.  

5) Menciptakan pembelajar aktif yang tergugah untuk berfikir, 

belajar, mencipta dan tumbuh.  

6) Mengajak orang keluar dari keterasingan dan masuk kedalam 

komunitas belajar. 

Adapun unsur yang dapat mempersiapkan pembelajar untuk 

menerima pengalaman belajar diantaranya
29

: 

a) memberikan sugesi positif,  

b) memberikan pernyataan yang memberi manfaat kepada 

peserta didik,  

c) memberikan tujuan yang jelas dan bermakna,  

d) membangkitkan rasa ingin tahu,  

e) menciptakan lingkungan fisik yang positif,  

f) menciptakan lingkungan emosional yang positif,  

g) menciptakan lingkungan sosial yang positif,  

h) menenangkan rasa takut,  

i) menyingkirkan hambatan-hambatan belajar,  

                                                           
29

 Ibid., 131. 
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j) banyak bertanya dan mengemukakan berbagai masalah, 

k) merangsang rasa ingin tahu peserta didik,  

l) mengajak pembelajar terlibat penuh sejak awal. 

b. Tahap Penyampaian (kegiatan inti)  

Pada tahap ini guru hendaknya membantu peserta didik 

menemukan materi belajar dengan mengawali proses belajar secara 

positif dan menarik
30

. Pendekatan belajar yang mungkin bisa 

dilakukan adalah belajar berdasarkan atau melalui pengalaman 

dengan menggunakan berbagai metode atau peraga, bekerja di 

laboratorium atau bermain sambil belajar. 

Pendekatan dalam gaya mengajar merupakan proses 

penentuan cepat tidaknya peserta didik mencapai tujuan belajar. 

Pendekatan gaya mengajar akan menjadi tepat guna jika selaras 

dengan tujuan, materi pelajaran, dan minat serta kebutuhan siswa, 

baik dilakukan dalam bentuk pengajaran kelompok maupun 

individual. Tujuan tahap ini adalah membantu pembelajaran 

menemukan materi belajar dengan cara yang menarik,  

menyenangkan relevan, multi indra dan cocok untuk semua gaya 

belajar. Hal-hal yang dapat dilakukan guru pada tahap 

penyampaian ini misalnya
31

:  

1) uji coba kolaboratif dan berbagi pengetahuan, 

2) pengamatan fenomena dunia nyata,  

                                                           
30

 Ibid., 132. 
31

Ibid., 144. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

3) pelibatan seluruh otak, seluruh tubuh,  

4) presentasi interaktif,  

5) grafik dan sarana yang presentasi brwarna-warni,  

6) aneka macam cara untuk disesuaikan dengan seluruh gaya 

belajar,  

7) proyek belajar berdasar kemitraan dan berdasar tim  

8) latihan menemukan (sendiri, berpasangan, berkelompok)  

9) pengalaman belajar di dunia nyata yang kontekstual, 

10) pelatihan memecahkan masalah 

c. Tahap Pelatihan (kegiatan inti)  

Pada tahap ini guru hendaknya menagajak peserta didik untuk 

mempraktikkan materi yang dipelajari. Tujuan tahap ini adalah 

membantu peserta didik mengintegrasikan dan menyerap  

pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara
32

.  

Hal-hal yang dapat dilakukan guru meliputi:  

1) aktivitas pemrosesan siswa,  

2) usaha aktif atau umpan balik atau renungan atau usaha 

kembali,  

3) simulasi dunia-nyata,  

4) permainan dalam belajar,  

5) pelatihan aksi pembelajaran,  

6) aktivitas pemecahan masalah,  

                                                           
32

 Ibid., 155. 
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7) refleksi dan artikulasi individu,  

8) dialog berpasangan atau berkelompok,  

9) pengajaran dan tinjauan kolaboratif,  

10) aktivitas praktis membangun keterampilan 

d. Tahap penampilan hasil (performance) 

Pada tahap ini guru hendaknya membantu peserta didik 

menerapkan dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru 

mereka pada pekerjaan
33

. Tujuan tahap penampilan hasil adalah 

memastikan bahwa pembelajaran tetap melekat dan berhasil 

diterapkan. Setelah mengalami tiga tahap sebelumnya, kita perlu 

memastikan bahwa orang yang melaksanakan (dan terus 

mengembangkan) dapat menciptakan nilai yang nyata bagi diri 

mereka sendiri
34

. 

B. Tijauan Tentang Hasil Belajar  

1. Pengertian Tentang Hasil Belajar  

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan. 

Belajar merujuk pada yang dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar. 

Mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan oleh seseorang guru 

sebagai pengajar. Dua konsep belajar dan mengajar dilakukan oleh peserta didik 

dan guru terpadu dalam satu kegiatan. Kemampuan yang dimilki peserta didik 

dari proses belajar mengajar saja harus bisa mendapatkan hasil, dan bisa juga 

melalui kreatifitas seseorang itu tanpa adanya intervansi orang lain sebagai 

                                                           
33

Ibid., 171. 
34

 Ibid., 156. 
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pengajar. Seorang peserta didik dapat dikatakan berhasil dalam belajar jika ia 

mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya
35

.  

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimilki perserta didik 

yang diterima setelah mengalami pengalam belajarnya. Menurut Nana Sudjana 

hasil belajar adalah perubahan tingkah laku dan sebagai umpan balik dalam 

memperbaiki proses belajar mengajar
36

. Jadi hasil belajar peserta didik adalah 

perubahan tingkah laku peserta didik bersifat permanen melalui pembelajaran 

yang berupa nilai atau skor yang diperoleh setelah mengikuti proses belajar 

mengajar  

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi 

dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Periciannya adalah sebagai berikut: 

a. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek yaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis dan penilaian 

b. Ranah Afektif berkenanan dengan sikap-sikap dan nilai. Ranah afektif 

meliputi jenjang kemampuan yaitu: menerima, menjawab, atau reaksi 

menilai organisasi dan karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks 

nilai.  

c. Ranah psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan dan 

kemampuan bertindak individu. Ranah psikomotorik meliputi 

                                                           
35

 Wahid Murni et.al., Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta:Nuh Litera,2010), 18. 
36

 Nana Sudjana Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2005), 5. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

keterampilan motorik, manipulasi benda-benda dan koordinasi 

menghubungkan dan mengamati. 

Tipe belajar kognitif dapat terlihat dari kemampuan peserta didik dalam 

memahami ilmu fiqih, menjelaskan kembali dengan kalimatnya sendiri sesuatu 

yang dibaca atau di dengarnya, menerapkan suatu konsep dalam memecahkan 

masalah dan sebagainya yang berubungan dengan intelektual. Tipe belajar 

afektif dapat terlihat dalam berbagai tingkah laku peserta didik seperti 

perhatiannya terhadap pelajaran, menghargai guru dan teman kelas, motivasi 

belajar dan disiplin. Tipe belajar psikomotorik contohnya mencatat bahan 

pelajaran dengan baik dan sistematis, melakukan laithan diri dalam memecahkan 

masalah berdasarkan konsep yang telah diperoleh.  

Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar dalam proses 

pembelajaran disekolah. Ranah kognitif merupakan ranah yang paling dinilai 

guru menyangkut penguasaan materi. Beberapa definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa tahap belajar adalah tahap pencapain yang ditampilkan melalui aspek 

kogniti, afektif dan psikomotorik.  

 

 

 

2. Indikator Hasil Belajar 
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Indikator dijadikan tolok ukur dalam menyatakan bahwa suatu proses 

belajar mengajar dikatakan berhasil, berdasarkan ketentuan kurikulum yang 

disempurnakan, dan yang saat ini digunakan adalah
37

:  

a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan 

mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun 

kelompok.  

b. Perubahan dan pencapaian tingkah laku sesuai yang digariskan 

dalam kompetensi dasar atau indikator belajar mengajar dari tahu 

menjadi tidak tahu dari tidak bisa menjadi bisa dari tidak 

kompeten menjadi kompeten.   

Demikian dua macam tolok ukur yang dapat digunakan 

sebagai acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan proses  belajar 

mengajar. Sebagai tolok ukur keberhasilan dari keduanya ialah daya serap 

peserta didik terhadap pelajaran. 

Indikator lain yang dapat digunakan mengukur keberhasilan belajar
38

: 

a. Hasil belajar yang dicapai peserta didik 

Hasil belajar yang dicapai peserta didik adalah pencapaian 

prestasi belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria atau 

nilai yang telah ditetapkan baik mengunakan penilaian acuan 

norma.  

b. Proses belajar mengajar  

                                                           
37

 Bahri Djamarah, Syaiful dkk, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 

120 
38

Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotorik: Konsep dan 

Aplikasi (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2016),5-6. 
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Hasil belajar yang dimaksudkan adalah prestasi belajar yang 

dicapai peserta didik dibandingkan antara sembelum dan sesudah 

mengikuti kegiatan belajar mengajar yang diberikan pengalaman 

belajar.  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Faktor-faktor tersebut adalah faktor intern (diri sendiri), faktor ekstern 

(diluar diri) dan faktor pendekatan belajar
39

.  

a. Faktor  yang  muncul dari dalam diri sendiri (intern) yang meliputi 

faktor jasmani, faktor psikologi, dan faktor kelelahan.  

1) Faktor jasmani (fisiologis) yang terdiri dari
40

: 

b) Faktor kesehatan  

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 

bagian-bagiannya bebas dari penyakit. Proses belajar 

seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 

terganggu, seperti pusing, lemah, lelah dsb. Agar belajar 

dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya 

tetap terjamin.  

c) Cacat Tubuh 

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 

atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan, misalnya 

buta, tuli, lumpuh. 

2) Faktor Psikologis
41

 

                                                           
39

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta:PT Rineka Cipta, 1995), 54 
40

 Ibid, 55. 
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a) Inteligensi 

Kecerdasan seseorang besar pengaruhnya terhadap 

keberhasilan belajar, dalam situasi yang sama anak yang 

mempunyai inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil dari 

pada mereka yang mempunyai inteligensi rendah. 

b) Bakat 

Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa 

sejak lahir, setiap individu mempunyai bakat yang 

berbeda-beda  

c) Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap utuh 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, minat  

besar pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar, karena 

bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 

minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-

baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. 

d) Motivasi 

Motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untuk 

melakukan sesuatu pekerjaan. Motivasi berasal dari dalam 

juga berasal dari luar (lingkungan). Motivasi dapat 

menentukan baik tidaknya dalam mencapai sesuatu 

                                                                                                                                                               
41

 Ibid, 55. 
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sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar 

kesuksesan belajarnya. 

3) Faktor kelelahan
42

 

Kelelahan dibagi menjadi dua yaitu kelelahan jasmani dan 

rohani. Kelelahan jasmani terlihat dari lemah dan lunglainya 

tubuh. Kelelahan rohani terlihat dari kelesuan kebosanan 

sehingga mempengaruhi minat dan motivasi belajar. kelelahan 

peserta didik juga dapat mempengaruhi proses belajarnya. 

b. Faktor ekstern, adalah faktor yang muncul dari luar pribadi. Faktor 

ini terdiri dari dua macam, yakni
43

: 

1) Faktor Sosial 

Faktor sosial adalah faktor manusia yang berhubungan manusia 

dengan manusia yang dalam hal ini termasuk lingkungan 

hidup.  Faktor ini antara lain : 

a) Faktor Lingkungan Keluarga 

Faktor lingkungan keluarga, anak mendapat bimbingan dan 

pendidikan dari orang tuanya yang berkaitan dengan materi 

pelajaran di sekolah, hal ini akan mendorong anak untuk 

berusaha  memperoleh keberhasilan belajar yang tinggi 

karena adanya dukungan dari keluarga khususnya kedua 

orang tuanya
44

. 

                                                           
42

 Ibid, 59. 
43

Ibid, 60. 
44

M. Arifin, Hubungan Timbal balik Pendidikan Agama Islam dalam Lingkungan Sekolah, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 63. 
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b) Faktor Lingkungan Sekolah 

Sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa, sekolah sangat berperan dalam 

meningkatkan pola pikir anak, karena di sekolah mereka 

dapat belajar bermacam-macam ilmu pengetahuan 

c) Faktor  Lingkungan Masyarakat 

Dalam lingkungan masyarakat ini akan dihadapkan dengan 

berbagai masalah yang beraneka ragam dan komplek yang 

tak pernah dihadapi sebelumnya. Keadaan masyarakat 

setempat juga menentukan pula terhadap berhasil tidaknya 

proses belajar siswa. Proses belajar disekolah akan berhasil 

dengan baik apabila mendapat dukungan dari masyarakat 

baik moril maupun materiil. Dukungan moril bisa berupa 

kerukunan antar warga, keadaan atau kebiasaan warga yang 

bersifat positif. Dukungan materiil masyarakat bisa berupa 

materi untuk pembangunan gedung sekolah, penyediaan 

fasilitas-fasilitas tambahan misalnya lapangan olah raga, 

tempat ibadah, dan lain-lain. 

d) Faktor Instrumental 

Faktor Instrumental adalah faktor yang keberadannya dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk 

tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan. 
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2) Faktor Pendekatan Belajar  

Tercapainya hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh 

bagaimana aktivitas siswa dalam belajar. Faktor pendekatan 

belajar adalah jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi 

dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran pada materi pelajaran. Faktor pendekatan belajar 

sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga semakin 

mendalam cara belajar siswa maka semakin baik hasilnya
45

.  

4. Jenis-Jenis Penilaian hasil Belajar  

Menurut Permendikbud No.20 tahun 2007 penilaian hasil belajar oleh 

pendidik menggunakan berbagai teknik yaitu penialaian berupa tes, observasi 

penugasan perorangan atau kelompok dan bentuk lainnya yang sesuai dengan 

karakteristik kompetensi dan perkembangan peserta didik
46

. Penilaian di bagi 

menjadi dua yaitu penilaian sumatif dan formatif, dan Penilaian Acuan Patokan 

(PAP) dan Penilaian Acuan Norma (PAN)  yang penjelasannya sebagai berikut: 

c. Penilaian Sumatif dan Formatif  

Tes hasil belajar yang dilakukan di dalam ruang kelas disebut 

penilaian sumatif. Tujuan utama penilaian sumatif adalah mengukur 

atau membuat tingkatan prestasi peserta didik. Memantau proses 

pendidikan yang telah berjalan sebagaimana yang telah direncanakan 

adalah penilaian formatif. Penilaian formatif diberikan secara periodik 

                                                           
45

Muhibbin syah, Psikologi Belajar,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 152. 
46

Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan 

Dasar, (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2015), 231. 
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selama pembelajaran untuk memantau kemajuan belajar peserta 

didik
47

.  

d. Penilaian Acuan Patokan (PAP) dan Penilaian Acuan Norma 

(PAN) 

Mengukur tingkat pencapaian peserta didik dengan patokan 

tertentu adalah Penilaian Acuan Patokan. Skor yang dicapai peserta 

didik ditafsirkan sebagai tingkat penguasaan terhadap perilaku 

sebagai tujuan pembelajaran. Menentukan kedudukan atau posisi 

seseorang diantara kelompoknya. Tes harus disusun untuk 

membedakan antara peserta yang satu dengan peserta yang lain
48

.  

 Penilaian Pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar yang mencakup 

sebagai berikut
49

: 

a. Penialaian Autentik  

 Penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai aspek 

sikap, pengetahuan, keterampilan input, proses dan output. 

Penialaian autentik bersifat alami, apa adanya tidak dalam keadaan 

tertekan. 

 

 

 

                                                           
47

Evelin Siregar, dan Hartini Mara, Teori belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011) ,156. 
48

 Mudjijo, Tes Hasil Belajar (Jakarta:Bumi Aksara,1995), 98. 
49

 Ibid, 233. 
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b. Penialaian Diri 

 Penilaian yang dilakukan sendiri oleh peserta didik untuk 

membandingkan posisi relatifnya dengan kriteria yang telah 

ditetapkan  

c. Penilaian Berbasis Portofolio 

 Penialaian yang dilaksanakan untuk menilai keseluruhan entitas 

proses belajar peserta didik termasuk penugasan perorangan 

dan/atau kelompok di dalam dan/ atau diluar kelas dalam kurun 

waktu tertentu. 

d. Ulangan  

 Proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi 

peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, 

untuk memantau dan perbaikan hasil belajarpeserta didik.  

e. Ulangan Harian 

 Kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk menialai 

kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu subtema. 

Ulangan harian terintegrasi dengan proses pembelajaran lebih 

untuk mengukur aspek pengetahuan dalam bentuk tes tulis, tes lisan 

dan tes penugasan.  

f. Ulangan Tengah Semester 

 Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk mengukur 

pencapaian kompetensi peseta didik setelah melaksanakan 8-9 

minggu kegiatn pembelajaran.  
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g. Ulangan Akhir Semester 

 Kegiatan yang dilakukan pendidik untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik di akhir semester
50

.  

C. Tinjauan Ilmu Fiqih  

1. Definisi Ilmu Fiqih 

Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari Fiqih yang telah 

dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah/SMP. Peningkatan 

tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta memperkaya 

kajian Fiqih baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang 

dilandasi oleh prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul fiqih serta menggali tujuan 

dan hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan kependidikan yang lebih 

tinggi dan untuk hidup bermasyarakat
51

.  

Secara substansial, mata pelajaran Fiqih memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan 

menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan 

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah 

SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya 

ataupun lingkungannya. 

 

 

                                                           
50

 Ibid, 234,. 
51

 Perangkat Pembelajaran, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (Surabaya: MAN Surabaya), 3 
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2. Tujuan Ilmu Fiqih  

Pembelajaran fiqih diarahkan untuk mengantar peserta didik dapat 

memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya 

untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjalankan muslim 

yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara kaffah (sempurna). 

Pembelajaran fiqih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk membekali 

peserta didik agar dapat: 

a. Memahami dan menganalisis pokok-pokok hukum Islam dalam 

mengatur ketentuan dan cara menjalankan hubungan manusia 

dengan Allah yang di atur dalam fiqih ibadah,  fiqih jinayah, 

fiqih munakahat, fiqih siyasah  dan fiqih muamalah 

hubungannya dengan manusia dengan sesama yang diatur dalam 

fiqih.  

b. Melaksanakan, mengamalkan dan mempraktikkan  ketentuan 

hukum Islam dengan benar dalam melaksanakan Ibadah kepada 

Allah dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan 

menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin  

dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan  

pribadi manusia sosial 

3. Ruang Lingkup Ilmu Fiqih Madrasah Aliyah 

Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah meliputi: kajian 

tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam, hukum Islam dan 

perundang-undangan tentang zakat dan haji, hikmah dan cara pengelolaannya, 
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hikmah kurban dan aqiqah; ketentuan hukum Islam tentang perawatan jenazah, 

hukum Islam tentang kepemilikan; konsep perekonomian dalam Islam dan 

hikmahnya; hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta beserta 

hikmahnya; hukum Islam tentang wakaalah dan sulhu beserta hikmahnya; 

hukum Islam tentang daman dan kafaalah beserta hikmahnya; riba, bank dan 

asuransi; ketentuan Islam tentang  jinaayah, Huduud dan hikmahnya; ketentuan 

Islam tentang peradilan dan hikmahnya; hukum Islam tentang keluarga, waris; 

ketentuan Islam tentang siyaasah syar’iyah; sumber hukum Islam dan hukum 

taklifi; dasar-dasar istinbaath dalam fikih Islam; kaidah-kaidah usul fikih dan 

penerapannya. 

D. Efektivitas Implementasi Pendekatan Pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visual dan Intelectual) 

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu yang dapat 

memberdayakan dengan mata pelajaran yang lain. Salah satunya adalah mata 

pelajaran Fiqih. Secara umum Fiqih merupakan mata pelajaran yang 

dikembangkan dan ajaran-ajaran dasar  yang terdapat dalam Al-Qur’an Hadis 

dan pemikiran para ulama atau yang biasa disebut ijtihad. Mengajar dapat 

dipandang sebagai usaha untuk menciptakan situasi dimana anak diharapkan 

dapat belajar secara efektif. Situasi belajar terdiri dari berbagai faktor seperti 

anak, fasilitas, prosedur, belajar dan cara penilaian. Situasi belajar seperti ini 

adakalanya guru menggunakan apa yang harus dilakukan oleh anak-anak 
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(direction), selain itu ia membimbing dan membantu anak-anak dalam 

menyelesaikan tugas (guidance)
52

 

Kondisi masyarakat yang selalu berubah, idealnya pendidikan 

tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetapi sudah 

seharusnya merupakan proses yang mengantisipasi dan membicarakan masa 

depan. Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan 

formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. 

Hal ini nampak pada hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat 

memprihatinkan. 

Prestasi ini merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu 

bagaimana sebernarnya belajar itu (belajar untuk belajar). Dalam artian yang 

lebih substansial, bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini masih 

memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi peserta didik 

untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berfikirnya. 

Selain itu, rendahnya hasil belajar peserta didik yang disebabkan proses 

pembelajaran tradisional, dimana suasana kelas cenderung Teacher Centered 

sehingga siswa menjadi pasif.  Mata pelajaran Fiqih  merupakan mata pelajaran 

yang tidak hanya menekankan pada ranah kognitif, tetpi juga pada ranah afektif 

dan psikomotorik. Penting bagi guru untuk memfungsikan ketiga ranah tersebut 

dalam proses pembelajaran.  

                                                           
52

S. Nasution, Mengajar dengan Sukses, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 9 
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Penjelasan diatas menyatakan bahwa pada dasarnya pembelajaran SAVI 

menganut aliran ilmu kognitif modern yang menyatakan bahwa belajar yang 

baik adalah melibatkan emosi, seluruh tubuh, semua indera, dan segenap 

kedalaman serta keluasan pribadi, menghormati gaya belajar individu lain 

dengan menyadari bahwa orang belajar dengan cara yang berbeda-beda. 

Mengaitkan sesuatu dengan hakikat realitas yang nonlinier, nonmekanis, 

kreatif dan hidup.  

Prespektif psikologi, belajar kognitif merupakan peristiwa mental bukan  

peristiwa behavioral (bersifat jasmani)
53

. Suatu contoh seorang anak yang 

belajar membaca dan menulis menggunakan perangkat jasmaniah (mulut dan 

tangan) untuk menggoreskan pena dan mengucapkan kata-kata. perilaku 

mengucapkan kata-kata dan menggoreskan pena yang dilakukan anak tersebut 

bukan semata-mata respon atas stimulus yang ada, melainkan dorongan mental 

yang diatur otaknya.  

Pendekatan belajar yang baik diperlukan untuk dapat melakukan proses 

belajar dengan baik sehingga diperlukan beberapa pendekatan yang dilakukan 

ketika seseorang mengakses informasi dalam proses pembelajaran, salah satunya 

adalah dengan pendekatan SAVI. Dari beberapa langkah-langkah yang 

disuguhkan oleh pendekatan SAVI dalam proses belajar mengajar maka 

berdasarkan teori ini, besar kemungkinan siswa akan merasakan proses belajar 

mengajar yang menyenangkan, selain itu siswa akan semakin bersemangat 

belajar karena proses pembelajaran yang dilakukan adalah dengan menggunakan 

                                                           
53

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), cet. Ke 3,93 
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aktifitas seluruh tubuh mereka sehingga belajar merupakan kegiatan yang 

menyenangkan dan tidak menjenuhkan pikiran saja tetapi melatih semua 

kecerdasan dan mental mereka. 

Secara teoritis, pendekatan pembelajaran SAVI dan keberhasilan 

pembelajaran yang dipaparkan di atas dan dapat diketahui bahwa pendekatan 

inisangat efektif untuk digunakan dan diterapkan dalam mata pelajaran Fiqih 

karena dalam mata pelajaran ini banyak sekali materi-materi yang perlu 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan ibadah, 

hubungan dengan masyrakat, hubungan dengan ketatanegaraan.  

Sehingga hasil yang diharapkan mampu mengubah suasana pembelajaran 

Fiqih menjadi lebih menarik dalam segi pendekatan dan menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan kreatif sehingga antara materi yang disampaikan 

dengan jam pengajaran dapat terselesaikan sesuai dengan yang diharapkan 

terutama pada bidang studi Fiqih. Selain itu, dapat menjadikan mata pelajaran 

Fiqih sebagai alat untuk mendorong, memahami, mengembangkan dan membina 

siswa untuk mengetahui, memahami, menghayati dan menginterpretasikan ilmu 

yang didapat serta dapat dijadikan pedoman pada kehidupan sehari-hari. 


